
 
 

52 
 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Pasar 

1. Pasar Tradisional Kranggan 

Pasar Kranggan adalah salah satu pasar tradisonal di Kota 

Yogyakarta lebih tepatnya di jalan Pangeran Diponegoro no 29. 

Berdasarkan sumber dari internet, Pasar Kranggan terletak pada koordinat 

7°46'57"S   110°21'56"E. Pasar Kranggan ini berdiri pada tahun 1975 

dengan luas bangunan sekitar 7.400 m2. Menurut sejarah, pasar ini 

dibangun atas permintaan Tumenggung Rangga Prawirasantika. Nama 

kranggan ini sendiri diambil dari Tumenggung Rangga Prawirasantika 

sendiri, seorang Tumenggung yang hidup pada masa penjajahan belanda. 

Akhirnya daerah atau pasar yang ada di kawasan ini diberi nama kranggan 

dari kata Ka-Rangga-an. Selain dikenal dengan sejarahnya pasar kranggan 

ini dikenal sebagai salah satu sentra jajanan tradisional. 

Pasar Kranggan ini sendiri terbagi dari 3 bagian. Bagian pertama 

berada di sebelah selatan atau yang berbatasan langsung dengan Jalan 

Diponegoro. Di bagian ini banyak di jual berbagai barang seperti jajanan 

pasar, aneka kembang dan perhiasan. Aneka jajanan pasar yang masih 

eksis selalu diburu masyarakat. Selain itu ada juga aneka masakan yang 

dijual pedagang pasar Kranggan. Mereka menggelar dagangannya secara 

lesehan semenjak pagi. 
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Di bagian kedua berada di tengah pasar yang sudah direnovasi. Di 

tempat ini, terdapat berbagai barang untuk kebutuhan sandang, kebutuhan 

dari plastik dan sejenisnya. Ada juga kios aneka bahan jamu tradisional 

yang menjual berbagai macam rempah dan bahan jamu. Sebut saja 

temulawak, kunyit putih dan yang lainnya. Sedang sisi utara dikhususkan 

untuk berbagai kebutuhan seperti sayur mayur dan bahan sembako. Para 

pedagang pun sering berjualan hingga luar pasar. 

Pasar ini telah mulai ramai dari pukul 04.00 WIB pagi. Khususnya 

untuk para pedagang yang berjualan macam sayuran, buah-buahan, ikan 

serta daging segar. Beragam dagangan pun ikut didrop dari berbagai 

daerah. Pasar Kranggan jadi tujuan banyak pedagang sayur kecil untuk 

membeli atau kulakan dagangan mereka sebelum dijual ke pelanggan. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan mengkaji apakah 

ketergantungan pedagang pasar terhadap rentenir di pengaruhi kepercayaan, 

kemudahan, dan promosi. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

variabel independen yang terdiri kepercayaan, kemudahan, dan promosi. 

Variabel dependennya adalah ketergantungan pedagang terhadap rentenir. 

Alat bantu yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian 

tersebut menggunakan alat bantu berupa software SPSS. 

C. Karakteristik Responden 

Penelitian ini dilaksanakan di pasar Kranggan yang beralamat di jalan 

Pangeran Diponegoro No 20 Tegalrejo Yogyakarta yang menjadi responden 
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dalam penelitian ini adalah pedagang di pasar Kranggan. Dalam penelitian ini 

kuesioner yang di sebar sebanyak 50 kuesioner. Setiap responden yang di 

dapatkan memiliki karakteristik yang tidak sama atau berbeda-beda, maka 

dari itu perlu dilakukan pengkelompokan sesuai dengan karakteristik masing-

masing. Karakteristik responden yang digunakan di penelitian ini yaitu jenis 

kelamin, usia, lama jualan di pasar, jumlah pinjaman, lama rata-rata 

meminjam.  

Analisis deskriptif digunakan kepada responden agar mengetahui apa 

saja karakteristik yang akan digunakan dalam penelitian ini. Identitas dari 

responden yang diungkap dalam penelitian ini adalah jenis kelamin, usia, 

lama jualan di pasar, jumlah pinjaman, lama rata-rata meminjam. Selanjutnya 

adalah hasil dari pengkelompokan berdasarkan 50 kuesioner yang disebar di 

pasar Kranggan. 

1. Deskripsi Jenis Kelamin Responden 

Berdasarkan data yang didapatkan   dari kuesioner yang disebar, 

maka deskripsi responden yang didapatkan berdasarkan jenis kelamin 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 1.  

KrakteristikResponden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Jenis kelamin Jumalah Presentasi 

Laki-laki 9 18% 

Perempuan 41 82% 

Jumlah 50 100% 

Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

Dilihat dari data yang di peroleh diatas bahwa respoden yang 

berjenis kelamin perempuan lebh banyak dibandingkan Responden yang 
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berjenis kelamin laki-laki penyebaran kuesioner dilakukan dipasar yang 

dimana pedagang pasar Kranggan dominan berjenis kelamin perempuan. 

2. Deskripsi Usia Responden 

Berdasarkan data yang didapatkan   dari kuesioner yang disebar, maka 

deskripsi responden yang didapatkan berdasarkan usia sebagai berikut: 

Tabel 4. 2.  

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 

Usia (Tahun) Jumlah Presentase 

25-34 tahun 6 12% 

35-44 tahun 9 18% 

45-54 tahun 10 20% 

≥ 55 tahun 25 50% 

Jumlah 50 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

 

Dilihat dari data yang di peroleh diatas bahwa usia responden 

terbanyak yaitu usia lebih dari 55 tahun dan usia responden terendah yaitu 

usia kurang dari 34 tahun. Bisa diartikan bahwa pedagang di pasar 

Kranggan dominan berusia 55 tahun keatas. 

3. Deskripsi Pendidikan Terakhir Responden 

Berdasarkan data yang didapatkan   dari kuesioner yang disebar, 

maka   deskripsi   responden   yang   didapatkan   berdasarkan   pendidikan 

terakhir sebagai berikut: 
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Tabel 4. 3. 

Karakteristik Responden Pendidikan Terakhir Responden 
 

Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase 

SD 30 60% 

SMP 10 20% 

SMA 6 12% 

Sarjana 4 8% 

Jumlah 50 100% 

Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

 

Dilihat dari data yang di peroleh diatas bahwa pendidikan terakhir 

yang menjadi responden penelitian ini adalah pendidikan SD dengan 

jumlah 60% dan pendidikan terakhir terendah yaitu sarjana yaitu 8%. Bisa 

diartikan bahwa pendidikan terakhir pedagang pasar Kranggan kebanyakan 

SD. 

4. Deskripsi Jumlah Pinjaman 

Berdasarkan data yang didapatkan dari kuesioner yang disebar, 

maka   deskripsi   responden   yang   didapatkan   berdasarkan   jumlah 

pinjaman sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 . 

Karakteristik Responden Jumlah Pinjaman 
 

Jumlah Pinjaman Jumlah Presentase 

≤ 500.000 28 56 % 

≤ 1.000.000 17 34 % 

≤ 2.000.000 5 10 % 

Jumlah 50 100 % 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

Dilihat dari data yang di peroleh diatas bahwa jumlah pinjaman yang 

di pinjam pedagang ke rentenir yang menjadi responden penelitian ini 

berada pada angka ≤ 500.000 dengan presentase 56 %, ≤ 1.000.000 dengan 
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presentase 34 %, dan ≤ 2.000.000 dengan presentase 10 %. Bisa di 

simpulkan bahwa  jumlah pinjaman yang di pinjam pedagang pasar 

Kranggan kebanyakan berada di angka ≤ 500.000. 

  


